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Abstrak 

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Pendapatan, Pengetahuan 

Keuangan terhadap Perilaku Keuangan UMKM Bidang Kuliner di Kota Samarinda selama Pandemi Covid-

19. Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang bergerak di bidang kuliner (coffee shop) yang berada di 

Kota Samarinda.  

Metodologi: Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 35 

responden. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendapatan dan pengetahuan keuangan, 

sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku keuangan. Teknik penentuan sampel 

menggunakan metode non probability samplingy yang berfokus pada teknik random sampling dengan alat 

analisis yang menggunakan WarpPLS.  

Hasil: Prediksi hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan.  

Manfaat: Penelitian ini dapat memberi kontribusi dan informasi terutama dalam jurusan manajemen 

mengenai pengaruh pengetahuan dan pendapatan keuangan kepada perilaku keuangan UMKM bidang 

kuliner (coffee shop) dan dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to empirically examine the effect of Income, Financial Knowledge on the 

Financial Behavior of MSMEs in the Culinary Sector in Samarinda City during the Covid-19 Pandemic. 

This research was conducted on MSMEs engaged in the culinary field (coffee shop) located in Samarinda 

City. 

Methodology:This type of research uses quantitative methods by distributing questionnaires to 35 

respondents. The independent variables in this study are income and financial knowledge, while the 

dependent variable in this study is financial behavior. The sampling technique used was a non-probability 

sampling method that focused on random sampling with an analytical tool using WarpPLS. 

Results: Prediction of research results indicate that income and financial knowledge have a positive effect 

on financial behavior. 

Applications: This research can provide contributions and information, especially in the management 

department regarding the influence of knowledge and financial income on the financial behavior of 

MSMEs in the culinary field (coffee shop) and can be used as reference material for further research. 
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Kata kunci: Pendapatan, Pengetahuan Keuangan dan Perilaku Keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 saat ini telah menyebabkan krisis kesehatan dan mengganggu kegiatan ekonomi 

nasional dan internasional. Penyebaran virus ini sangat cepat dan banyak kasus positif terinfeksi di 

Indonesia. Dampak dari pandemi Covid-19 tidak hanya terhadap sektor manufaktur, namun juga pada 

sektor UMKM semenjak Maret 2020. Krisis ekonomi yang diiringi dengan berhentinya kegiatan produktif 

di dalam negeri. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat negatif untuk ekonomi, misalnya 

menurunnya kinerja perusahaan dan ancaman keuangan. Tidak hanya berbahaya dari segi kesehatan, virus 

ini telah mempengaruhi ekonomi berbagai negara di dunia, diantaranya Indonesia. Usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) dengan posisi penting di Indonesia juga terkena imbasnya. Salah satu dampak yang 

terkena pada sektor UMKM yaitu mengalami penurunan pendapatan dan omset. Pemerintah Indonesia 

sangat cepat untuk menangani kasus tersebut dengan pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) atau social distancing semenjak Maret 2020 dengan bertujuan dalam mengurangi pergerakan orang 

maupun barang maka mengharuskan masyarakat agar berdiam di rumah apabila tidak terdapat keperluan 

yang mendesak. Dengan adanya PSBB tentunya mempengaruhi pendapatan dan wirausaha. 

UMKM sangat berperan penting untuk meningkatkan perekonomian suatu Negara khususnya 

Indonesia. Salah satu UMKM yang tidak pernah mati adalah usaha kuliner. Karena bidang kuliner sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat di bermacam kalangan dari yang muda sampai yang tua. Olahan kuliner terdiri 

dari makanan dan minuman yang dibuat menjadi berbagai macam olahan untuk disantap dan dinikmati 

sebagai bahan perkembangan tubuh manusia, sehingga sampai kapanpun usaha kuliner tidak akan pernah 

habis dan akan senantiasa dijadikan santapan manusia selama mereka hidup. 

Namun selama pandemi Covid-19 usaha kuliner juga mengalami penurunan dari segi penjualan dan 

pendapatan. Setelah terjadi penyebaran virus ini banyak pedagang menutup usahanya karena beberapa 

faktor yang terjadi. Tantangan lain bagi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dalam sektor kuliner 

sejak terjadi pandemi Covid-19 diantaranya bahan mentah yang sangat kurang dan cara lain untuk mencari 

bahan baku tersebut sampai mencari di wilayah lain yang bahkan harganya jauh lebih mahal, karena 

terbatasnya jasa pengangkutan untuk mengirim bahan baku sehingga mengakibatkan kelangkaan. Jadi 

dalam kondisi ini para pelaku usaha kuliner dihimbau untuk mengurangi total produksi supaya dapat 

menjaga operasi bisnis sehingga suplai bahan baku kembali normal. Tantangan lain misalnya produksi dan 

distribusi yang menurun dengan cepat, kesulitan dalam menumbuhkan modal dan kemampuan teknologi 
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yang masih sangat kurang sehingga menjadi salah satu hambatan. Faktor terpenting pada bisnis kuliner 

sejak adanya pandemi Covid-19 ini adalah jaminan higienis produk yang dijual seperti pemilihan bahan 

baku dengan kualitas yang baik tanpa adanya bahan pengawet dan standar produksi yang benar-benar 

diawasi. Aktivitas ini dilaksanakan agar mengembalikan kepercayaan konsumen akan hal kebersihan 

produk yang dijual dan aman untuk dikonsumsi. Kondisi lain para pelaku usaha ini adalah dalam 

mengimplementasikan protokol kesehatan, misalnya menyediakan tempat cuci tangan, menyediakan hand 

sanitizer dan menerapkan pemakaian masker bagi penjual maupun pembeli agar meminimalisir terjadinya 

penularan Covid-19 ini. 

Temuan riset terdahulu yang dilaksanakan oleh Pinem & Mardiatmi (2021) menyatakan bahwa 

tingkat literasi keuangan yang semakin tinggi, akses kepada Lembaga Keuangan sehingga perkembangan 

kinerja pun semakin tinggi pada UMKM di wilayah Depok. Hasil riset terdahulu yang dilaksanakan oleh 

Syuliswati (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan mempengaruhi positif kepada perilaku 

keuangan. Serta hasil riset terdahulu yang berbeda dalam sebelumnya, dilaksanakan oleh Izzah et al (2021) 

menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan secara persial tidak berpengaruh atau mempengaruhi negatif 

terhadap perilaku keuangan. Dan juga pada hasil riset terdahulu yang dilaksanakan oleh Ika & Achmad 

(2018)bahwa pengaruh keuangan masuk kedalam kategori rendah atau berpengaruh negatif terhadap 

perilaku keuangan. Yang artinya pelaku usaha dalam mengelola keuangannya dinilai kurang baik terhadap 

pengetahuan keuangan. 

Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian di bidang Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) serta berbeda dalam pemilihan lokasi. Yaitu peneliti akan melakukan 

penelitian di Kota Samarinda, dengan objek para pelaku UMKM yang berfokus pada bidang kuliner (coffee 

shop). 

Dalam fenomena ini UMKM di Kota Samarinda diharapkan dapat mengelola pendapatan serta 

memiliki pengetahuan keuangan dengan baik dan benar terhadap perilaku keuangannya agar mengurangi 

terjadinya resiko dalam mengelola keuangan. UMKM dibidang kuliner (coffee shop) ini adalah salah satu 

usaha yang banyak diminati terutama dikalangan anak muda.  

Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang sedang terjadi pada saat ini yaitu pandemi Covid-19, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk membahas penelitian ini dengan judul “ Pengaruh Pendapatan dan 

Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan UMKM Bidang Kuliner Di Kota Samarinda Selama 

Pandemi Covid-19 ” 
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2.   METODOLOGI 

Jenis riset ini mempergunakan teknik kuantitatif yakni jenis data yang dapat dihitung dan diukur 

secara langsung yang berisikan penjelasan dan informasi yang dinyatakan berbentuk angka atau bilangan 

(Aprilla, 2019). Lokasi riset ini dilaksanakan di wilayah Kota Samarinda, Kalimantan Timur Indonesia dan 

penelitian ini akan pada usaha UMKM yang berjalan di bidang kuliner (coffee shop) yang berada di Kota 

Samarinda.  

Pada riset ini yang menjadi populasi riset ialah pelaku UMKM bidang kuliner (coffee shop) di Kota 

Samarinda. Teknik penetapan sampel pada riset ini yakni mempergunakan teknik non probability sampling 

yang dimana menggunakan kriteria tertentu dalam pengambilan sampelnya, dibawah ini: 

1. Pelaku usaha UMKM yang bergerak di bidang kuliner (coffee shop) di Kota Samarinda yang 

kategorinya antara lain : kedai kopi atau coffee shop. 

2. Pelaku usaha UMKM bidang kuliner (coffee shop) yang usahanya masih aktif beroperasi. Dari teknik 

ini, mka pelaku UMKM pada bidang kuliner (coffee shop) di Kota Samarinda yang dijadikan sampel 

penelitian ini minimal 35 sampel. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penyebaran kuesioner secara langsung terhadap narasumber yakni para pelaku UMKM di 

bidang Kuliner (coffee shop) di Kota Samarinda. Jumlah kuesioner yang disebar ialah 50. Dari 50 

kuesioner yang disebar tersebut peneliti melakukan analisis lebih lanjut, namun peneliti hanya mengambil 

data dari 35 narasumber. Penarikan sampel ini memakai metode non probability sampling dimana kriteria 

pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan dari jenis usaha UMKM bidang kuliner (coffee 

shop).  

                     Tabel 1 : Karakteristik Responden menurut Umur 

No Umur Jumlah Responden Persentase 

1 ≤ 25 Tahun 7 20% 

2 25-40 Tahun 20 57% 

3 ≥ 40 Tahun 8 23% 

 Jumlah 35 100% 

 

Berdasarkan pada tabel 1, dapat kita ketahui bahwa jumlah responden yang berusia ≤ 25 tahun 

dengan jumlah 7 orang dengan persentase 20% dari total seluruh jumlah narasumber. Narasumber yang 

berusia 25-40 tahun dengan jumlah 20 orang dengan persentase 57% dari total semua jumlah narasumber. 
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Narasumber yang berusia ≥ 40 tahun berjumlah sejumlah 8 orang dengan persentase 23% dari total semua 

jumlah narasumber 

                             Tabel 2 : Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-Laki 29 83% 

2 Perempuan 6 17% 

 Jumlah 35 100% 

 

Menurut pada tabel 2, dapat kita ketahui bahwa jumlah narasumber yang berjenis kelamin laki-laki 

dengan jumlah 29 orang dengan persentase 83% dari total seluruh total narasumber. Narasumber yang 

dengan jumlah kelamin perempuan berjumlah sejumlah 6 orang dengan persentase 17%. 

Tabel 3 : Karakteristik Responden menurut Besar Pendapatan Bulanan  

No Pendapatan Bulanan Jumlah Responden Persentase 

1 ≤ Rp. 5.000.000 

2 Rp. 5. 000.000 - Rp. 15.000.000 

3 ≥ Rp. 15. 000.000 

             Jumlah 

7 

22 

6 

35 

20% 

63% 

17% 

100% 

 

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa jumlah responden yang memiliki pendapatan bulanan sebesar ≤ 

Rp. 5.000.000 sejumlah 7 orang yang ber persentase 20%. Total narasumber yang mempunyai pendapatan 

bulanan sejumlah Rp. 5.000.000-Rp. 15.000.000 sejumlah 22 orang dengan persentase 63%. Jumlah 

responden yang mempunyai pendapatan bulanan sejumlah ≥ Rp15.000.000 sejumlah 6 orang yang ber 

persentase 17%.  

3.1  Data Penelitian  

Data pada riset ini bersumber dari data primer berbentuk kuesioner yang diberikan terhadap pelaku 

UMKM bidang kuliner (coffee shop) di Kota Samarinda. Data penelitian dikumpulkan dengan 

menyebarkan sebanyak 35 kuesioner, dengan data yang telah diperoleh sejalan dengan jawaban 

narasumber atas pernyataan yang ada pada kuesioner tersebut. Dalam pengelolaan data, pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner diberi skor yang menunjukkan bahwa setuju atau tidaknya seorang responden 

yang diberi skor 1-5. Beberapa pernyataan yang terdapat pada kuesioner tersebut berhubungan dengan 

pengaruh pengetahuan dan pendapatan keuangan kepada perilaku keuangan UMKM bidang kuliner (coffee 

shop) di Kota Samarinda selama pandemi Covid-19. Menurut hasil kuesioner yang telah diberikan kepada 

35 narasumber sehingga memperoleh hasil seperti dibawah ini :  
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Tabel 3 : Variabel Pendapatan (XI) 

              
Skala 

    

Indikator 1 2 3 4 5       Total 

X1.1 Frekuensi 0 0 2 18 15 35 

 Persentase 0% 0% 6% 51% 43% 100% 

X1.2 Frekuensi 0 0 2 18 15 35 

 Persentase 0% 0% 6% 51% 43% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 yaitu tentang variabel pendapatan (XI) yang mempunyai 2 pernyataan peneliti 

dapat disimpulkan bahwa hasil memperlihatkan bahwa rerata jawaban narasumber adalah setuju pada skala 

4 dengan persentase paling besar yaitu 51%. 

 

                         Tabel 4 : Variabel Pengetahuan Keuangan (X2) 

   Skala     

Indikator  1 2 3 4 5 Total 

X2.1 Frekuensi 0 1 2 17 15 35 

 Persentase 0% 3% 6% 49% 43% 100% 

X2.2 Frekuensi 0 1 3 14 17 35 

 Persentase 0% 3% 9% 40% 49% 100% 

X2.3 Frekuensi 0 1 3 16 15 35 

 Persentase 0% 3% 9% 46% 43% 100% 

X2.4 Frekuensi 0 1 3 14 17 35 

 Persentase 0% 3% 9% 40% 49% 100% 

X2.5 Frekuensi 0 1 4 14 16 35 

 Persentase 0% 3% 11% 40% 46% 100% 

X2.6 Frekuensi 0 1 2 18 14 35 

 Persentase 0% 3% 6% 51% 40% 100% 

X2.7 Frekuensi 0 1 7 13 14 35 

 Persentase 0% 3% 20% 37% 40% 100% 

X2.8 Frekuensi 0 1 5 13 16 35 

 Persentase 0% 3% 14% 37% 46% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas yaitu tentang variabel pengetahuan keuangan (X2) yang mempunyai 8 

pernyataan dapat disimpulkan bahwa hasil memperlihatkan bahwa rata-rata jawaban narasumber pada 

indikator (X2.1) adalah setuju pada skala 4, dengan memperoleh hasil persentase 49% terhadap variabel 

pengetahuan keuangan. Pada indikator (X2.2) rata-rata jawaban narasumber adalah sangat setuju pada 
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skala 5 dengan persentase 49%. Pada indikator (X2.3) rata-rata jawaban narasumber adalah setuju pada 

skala 4 dengan persentase 46%. Pada indikator (X2.4) rata-rata jawaban responden adalah sangat setuju 

pada skala 5 dengan persentase 49%. Pada indikator (X2.5) rata-rata jawaban narasumber adalah sangat 

setuju pada skala 5 dengan persentase 46%. Pada indikator (X2.6) rata-rata jawaban responden adalah 

setuju pada skala 4 dengan persentase 51%. Pada indikator (X2.7) rata-rata jawaban narasumber adalah 

sangat setuju pada skala 5 dengan persentase 40%. Pada indikator (X2.8) rata-rata jawaban narasumber 

adalah sangat setuju pada skala 5 dengan persentase 46% terhadap variabel pengetahuan keuangan. 

 

                                    Tabel 5 : Variabel Perilaku Keuangan (Y) 

   Skala     

Indikator  1 2 3 4 5 Total 

Y.1 Frekuensi 0 0 2 20 13 35 

 Persentase 0% 0% 6% 57% 37% 100% 

Y2 Frekuensi 0 0 2 20 13 35 

 Persentase 0% 0% 6% 57% 37% 100% 

Y.3 Frekuensi 0 0 9 13 13 35 

 Persentase 0% 0% 26% 37% 37% 100% 

Y.4 Frekuensi 0 0 2 20 13 35 

 Persentase 0% 0% 6% 57% 37% 100% 

Y.5 Frekuensi 0 0 2 18 15 35 

 Persentase 0% 0% 6% 51% 43% 100% 

Y.6 Frekuensi 0 0 1 21 13 35 

 Persentase 0% 0% 3% 60% 37% 100% 

Y.7 Frekuensi 0 0 2 18 15 35 

 Persentase 0% 0% 6% 51% 43% 100% 

Y.8 Frekuensi 0 0 2 18 15 35 

 Persentase 0% 0% 6% 51% 43% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas yaitu tentang variabel perilaku keuangan (Y) yang mempunyai 9 

pernyataan dapat disimpulkan bahwa hasil memperlihatkan bahwa rata-rata jawaban narasumber pada 

indikator (Y.1), (Y.2) dan (Y.4) rata-rata jawaban responden adalah setuju pada skala 4, dengan 

memperoleh persentase 57% terhadap perilaku keuangan. Pada indikator (Y.3) rata-rata jawaban responden 

setuju dan sangat setuju pada skala 4 dan 5, dengan memperoleh persentase 37% terhadap perilaku 

keuangan. Pada indikator (Y.5), (Y.7) dan (Y.8) rata-rata jawaban responden adalah setuju dengan skala 4, 
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dengan memperoleh persentase 51% terhadap perilaku keuangan. Pada indikator (Y.6) rata-rata jawaban 

responden setuju dan setuju pada skala 4, dengan memperoleh persentase 60% terhadap perilaku keuangan.  

3.2  Pembahasan  

Menurut hasil riset perihal pengaruh pendapatan, pengetahuan keuangan kepada perilaku keuangan 

dengan memakai metode Structural Equation Modeling (SEM) PLS dengan bantuan software SmartPLS 

3.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 

1.    Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan  

Temuan hasil penelitian yang didapat setelah menguji T Statistik sehingga dihasilkan nilai t hitung 

sejumlah 18,305 sehingga melebihi dari nilai t tabel sejumlah 1,693 dengan nilai signifikan p values 

sejumlah 0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05. Dari hasil tersebut diketahui pendapatan 

(XI) mempengaruhi signifikan atau positif terhadap perilaku keuangan (Y). Hasil sesuai Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang menjadi dasar teori variabel pendapatan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior 

seorang individu melaksanakan perilaku sebab terdapatnya tujuan atau niat yang diantaranya ialah faktor 

sosial terbagi dari jenis pendapatan yang dapat berpengaruh pada perilaku dan sikap seorang individu 

kepada sesuatu hal. Sebab semakin besar pendapatan seorang individu sehingga akan mempunyai 

pengelolaan keuangan yang dipergunakan dalam bermacam jenis kebutuhan dan harapan juga memiliki 

perilaku keuangan yang lebih baik kepada pengelolaan keuangan. 

Perihal ini juga dapat ditinjau menurut hasil jawaban responden yang memiliki karakteristik dengan 

mayoritas usia 25-40 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan pendapatan perbulan sebesar Rp. 5.000.000 - 

Rp. 15.000.000. Mengenai tingkat penghasilan perbulan yang ternyata banyak para pelaku UMKM setuju 

bahwa mereka selama pandemi Covid-19 pendapatan sangat berpengaruh terhadap penghasilan usaha yang 

diterima perbulan dan para pelaku UMKM juga selalu mencatat setiap transaksi yang terjadi. Perihal ini 

kesimpulannya bahwa dengan terdapatnya pencatatan setiap transaksi yang terjadi sangat mempengaruhi 

hasil pendapatan dari usaha tersebut dan mendapatkan hasil yang lebih baik serta dapat meningkatkan 

keyakinan diri dalam mengambil sebuah keputusan, maka dari itu dalam penelitian ini mendapatkan hasil 

yang positif dan signifikan. Pada saat terjadi pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak para pelaku 

UMKM mengalami penurunan dari segi penghasilan maupun pembelian, tetapi tidak dengan UMKM 

bidang kuliner (coffee shop) ini karena selama pandemi Covid-19 ini justru mengalami peningkatan 

pembelian kopi sehingga memperoleh omset sesuai dengan target. Karena selama pandemi Covid-19 ini 

lebih banyak orang yang mengkonsumsi kopi walaupun hanya dirumah karena pada saat pandemi ini 
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pemerintah menerapkan aturan pembatasan sosial yang mengharuskan masyarakat untuk berkegiatan di 

rumah saja. 

Hasil penelitian memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yusnia & 

Jubaedah ( 2017) dan juga Arianti, (2020) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif atau 

signifikan terhadap perilaku keuangan. 

2.    Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan  

Dari hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan uji T statistic maka dihasilkan nilai t hitung sebesar 

1,567 maka lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,693 dengan nilai signifikan p values sebesar 0.118 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,05. Dari hasil tersebut diketahui pengetahuan keuangan (X2) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan (Y). Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian terdahulu oleh Lianto & Elizabeth, (2017) yang menyatakan pengetahuan keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hasil bertentangan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang menjadi dasar teori variabel pengetahuan keuangan. Menurut Theory of Planned 

Behavior seseorang melakukan suatu behavior karena adanya niat atau tujuan karena adanya faktor 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Theory of Planned Behavior ini menjelaskan berbagai 

macam perilaku yang berhubungan tentang perencanaan. Dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan 

control beliefs dan behavior beliefs yang merupakan konstruk untuk membentuk perilaku individu. Karena 

pengetahuan keuangan ini mampu mengarahkan individu dalam melakukan pertimbangan yang baik dalam 

mengambil sebuah tindakan. Jadi semakin baik financial knowledge akan perilaku seseorang untuk 

mengalokasikan keuangan sehari-hari juga akan semakin baik, sehingga akan berpengaruh pada 

pengetahuan keuangan. Dalam artian ini tidak terbukti bahwa semakin baik pengetahuan keuangan akan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM bidang (coffee shop) tidak memiliki pengetahuan yang 

lebih, yang menunjukkan pada indikator perencanaan keuangan dimana pelaku usaha tidak memiliki 

pengetahuan akan menyusun anggaran yang benar serta mengetahui pengeluaran dan pemasukan, uang dan 

aset, serta suku bunga dan kredit, sehingga mendapatkan hasil yang negatif atau tidak signifikan. Pada saat 

terjadi pandemi Covid-19 seperti ini pengetahuan keuangan sangat diperlukan oleh seorang pelaku UMKM 

agar mampu merencanakan keuangannya dengan baik sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam 

perencanaan keuangan. Karena pada saat terjadi pandemi Covid-19 ini terkadang pelaku UMKM 

mengalami pengeluaran yang tidak terduga sehingga pengetahuan sangat diperlukan agar bisa mengatur 

keuangan dengan baik. Namun pada pelaku UMKM dibidang kuliner (coffee shop) belum sepenuhnya 
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memiliki pengetahuan keuangan yang baik sehingga menjadi suatu masalah dalam proses perencanaan 

keuangan dan berpengaruh juga terhadap perilaku mereka dalam mengelola keuangan. 

Hasil penelitian memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lianto & 

Elizabeth(2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh atau tidak 

signifikan terhadap perilaku keuangan. 

4.        KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut, pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. 

Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Pendapatan 

berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan. Dengan demikian hipotesis 1 diterima. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik pendapatan pada UMKM bidang kuliner (coffee shop) akan berpengaruh baik juga pada 

Perilaku Keuangan pada UMKM bidang (coffee shop) di Kota Samarinda. Dalam hal ini para pelaku 

UMKM telah melakukan pencatatan transaksi sehingga mempengaruhi hasil pendapatan dari usaha 

tersebut dan mendapatkan hasil yang lebih baik serta dapat meningkatkan keyakinan diri dalam mengambil 

sebuah keputusan, maka dari itu dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang positif dan signifikan. 

Sedangkan Pengetahuan Keuangan berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap Perilaku  

SARAN DAN REKOMENDASI 

Menurut hasil analisa yang telah disimpulkan sehingga peneliti dapat memberi saran yang 

mempunyai manfaat untuk pihak-pihak yang terkait, diantaranya: 

1.  Bagian Akademis  

a. Penelitian yang dilakukan selanjutnya dapat menggunakan objek dan tempat yang berbeda dan 

lebih luas sehingga dapat membandingkan beberapa objek penelitian. 

b. Penelitian ini terbatas pada 3 variabel, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan variabel yang lebih banyak atau berbeda dengan penelitian 

ini untuk menguji konsistensi penelitian. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan responden dengan jumlah yang lebih 

banyak dari penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, dapat memasukkan 

variabel-variabel lainnya dan bisa menggunakan software yang berbeda selain SmartPLS dan 

SPSS. 
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2.  Bagi UMKM bidang Kuliner (coffee shop) Kota Samarinda 

Peneliti menyarankan kepada pihak pelaku UMKM untuk tetap terus memberi pemahaman, 

memberikan kepercayaan terhadap konsumen dan dapat terus berkembang lebih pesat lagi UMKM yang 

berada di Kota Samarinda. 
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